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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan air perasan jeruk 

nipis dalam air minum terhadap performans ayam broiler. Materi yang digunakan yaitu 90 

ekor ayam broiler pada umur 1 hari dengan berat badan awal (38 + 0,1 g/ekor). Perlakuan 

mulai diterapkan pada umur 21 hari sampai dengan 35 hari. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 6 ulangan. Perlakuan yang 

diterapkan sebagai berikut :T0 (tanpa perasan jeruk nipis), T1 (0,5% perasan jeruk nipis) dan 

T2 (1% perasan jeruk nipis). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan income over feed cost (IOFC). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan air perasan jeruk nipis tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap performans ayam broiler (P>0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

penambahan air perasan jeruk nipis hingga 1% belum dapat memperbaiki performans 

ayam broiler. 

 
Kata kunci : Ayam broiler, perasan jeruk nipis, performans 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of adding lime juice to the drinking water 

of broiler chicken for their performance. The material used were 90 broiler chickens at the 

age of 1 day with initial body weights (38 + 0.1 g / chick). Treatments were applied at the 

age of 21 days to 35 days. This research conducted using a Completely Randomized Design 

(CRD) with 3 treatments 6 replications. The treatment was applied as follows : T0 (without 

lime juice), T1 (0.5% lime juice) and T2 (1% lime juice). The parameters observed in this 

study are feed consumption, body weight gain, feed conversion, performance index (IP), 

and income over feed cost (IOFC). The results of this study indicated that the treatment of 

lime juice did not show any significant effect on the performance of broiler chickens (P> 

0.05). In conclusion the addition of lime juice up to 1% has not been able to improve the 

performance of broiler chickens. 
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PENDAHULUAN 

 
`   Penambahan asam organik dapat 

menjaga keseimbangan mikrobia dalam 

saluran     pencernaan dengan    cara 

mempertahankan pH saluran pencernaan, 

sehingga penyerapan protein meningkat 

(Natsir, 2008). Hasil penelitian Rafacz et al, 

(2005) menyatakan bahwa penambahan 

asam sitrat sebanyak 2- 6% pada ransum 

ayam dapat meningkatkan pertambahan 

bobot   badan,  efisiensi  ransum,   atau 

konversi pakan. Kandungan jeruk nipis 

menurut hasil penelitian Nour (2010) yaitu 

mengandung asam sitrat 6,15 %, asam 

malat 0,52 %, asam laktat 0,09 %, serta 

sejumlah kecil asam tartarat. Sari jeruk nipis 

mengandung asam    sitrat    yang   dapat 

menurunkan pH   saluran     pencernaan. 

Kondisi    saluran    pencernaan  ternak 

normalnya bersifat netral sehingga saat 

kondisi asam, tubuh akan membentuk 

garam  empedu  dimana   fungsi  garam 

empedu    yaitu   menetralkan saluran 

pencernaan. Sari jeruk nipis mengandung 

asam sitrat yang dapat menurunkan pH 

saluran pencernaan. Efek acidifier dalam 

usus halus dapat menekan pertumbuhan 

bakteri   patogen     dan    meningkatkan 

pertumbuhan   bakteri       nonpatogen 

terutama bakteri asam laktat (BAL) yang 

mempunyai kontribusi terhadap proses 

pencernaan. Berkurangnya bakteri patogen 

dan meningkatnya     BAL menyebabkan 

kecernaan pakan dan penyerapan nutrien 

dalam usus lebih baik sehingga 

menghasilkan pertumbuhan lebih baik pula. 

Hasil penelitian Islam et al. (2008) 

menunjukan bahwa pemberian asam sitrat 

(0,5%) menunjukkan bahwa hasil berat 

berat badan akhir yang terbaik pada ayam 

broiler. Kopecký et. al. (2012) juga 

menunjukkan hasil yang sama, bahwa 

penggunaan asam sitrat memberikan bobot 

badan akhir yang terbaik pada fase 

pemeliharaan periode starter 21 hari. Salah 

satu yang dapat digunakan sebagai acidifier 

adalah asam sitrat. Salgado dan Tránsito et 

al., (2011) menyatakan bahwa asam sitrat 

mampu meningkatkan bobot badan seiring 

dengan peningkatan level, selain itu juga 

nyata memperbaiki konversi pakan. Hasil 

penelitian Aristo et al. (2015) menunjukan 

bahwa rata-rata konsumsi pakan selama 35 

hari pada perlakuan rata-rata 713,81 

gram/ekor, pertambahan bobot badan rata- 

rata 194,62 gram/ekor/hari dan konversi 

pakan rata-rata konversi 3,67 gram. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji pengaruh penambahan 

jeruk nipis terhadap performa ayam broiler. 

Hipotesis penelitian bahwa penambahan air 

perasan jeruk nipis sebagai acidifier mampu 

meningkatkan performans ayam broiler. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian menggunakan ayam 

broiler strain Lohman unsex dengan jumlah 

90 ekor dan dipelihara mulai umur 1 hari 

dengan bobot badan 38 + 0,1 g/ekor 

Perlakuan mulai di tetapkan pada saat ayam 

broiler berumur 21 hari dengan bobot 

badan rata-rata 501,111 g (CV=0,28%). 

Pakan komersial BR-1 dan 201-C 

diberikan selama masa penelitian. Pakan 

BR-1 sampai umur 21 hari sedangkan pakan 

“201”-C sampai umur 35 hari. Kandungan 

nutrisi ransum dapat dilihat pada Tabel 2). 

Air perasan jeruk nipis ditambah dengan 
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1000 ml air diberikan pada pagi hari dan 

sebagian diberikan pada sore hari. Pakan 

dan air minum diberikan secara ad libitum. 

Penelitian disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 3 

perlakuan dan 6 ulangan tiap unit 

percobaan terdiri dari 5 ekor ayam. 

Perlakuan disusun sebagai berikut : 

T0 : Air minum + tanpa perasan jeruk nipis 

T1 : Air minum + 0,5% perasan jeruk nipis (5 

ml air perasan jeruk nipis + 1000ml air 

minum. 

T2 : Air minum + 1% perasan jeruk nipis (10 

ml air perasan jeruk nipis + 1000 ml air 

minum. 

 

Tabel 1. Konsumsi asam sitrat level pemberian jeruk nipis 

Perlakuan penambahan jeruk nipis (%) Konsumsi asam sitrat g/l 

0,00 0,00 

0,50 0,08 

1,00 0,15 

 

Estimasi kalkulasi konsumsi asam 

sitrat yang terkandung dalam air minum 

dilakukan berdasar asumsi standart 

konsumsi air air/ekor/hari dan 

kandungan asam sitrat jeruk nipis sebesar 

5,8 % / 100 ml (Hasanuddin et al., 2013) . 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi BR1-CP511¹ dan 201-C2
 

 

Analisa BR1- 

  CP511¹  

201-C2
 

Protein (%) 23,0 20,0 

EM 3.448,0 3.448,0 

Lemak (%) 5,0 5,0 

Serat (%) 5,0 5,0 

Abu (%) 7,0 8,0 

Kalsium (%) 0,9 0,9 

Fosfor (%) 0,6 0,6 

Kadar Air (%) 13.0 13,0 

Keterangan: ¹ : Label kandungan pakan BR1-CP511 PT. Charoen Pokphand dan kandungan 

pakan 201C PT. Goldcoin Indonesia ² : Perhitungan dengan rumus Bolton sebagaimana 

digunakan dalam Sugiharto et al.(2017). 

Paramater dan rumus yang 

diamati adalah sebagai berikut : 

1. Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) = 

pakan yang diberikan (g) – sisa (g) 

4. IOFC = Bobot hidup (BH) x harga broiler 

(Rp) – Konsumsi pakan x Harga Pakan 

(Rp) 

 
2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) = 

BB akhir−BB awal 
 

 

���� 

������ℎ ����� 
 

konsumsi pakan (gram) 
3. Konversi pakan= 

BB 

Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan analisis of varian 

(ANOVA), dengan uji F untuk mengetahui 

pengaruh pemberian air perasan jeruk nipis 

terhadap performans ayam broiler. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil analisis ragam dari data yang 

diperoleh pada pengaruh pemberian air 

perasan jeruk nipis terhadap performans 

ayam broiler disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rataan Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan, Konversi pakan dan Income 

Over Feed Cost 

Parameter 
 Perlakuan*

  

T0 T1 T2 

Konsumsi Pakan (g) 2283 2431 2335 

Pbb (g/ekor/hari) 43.27 33.47 45.72 

Konversi pakan 2.08 2,55 2,00 

IOFC* 16,309 11,041 16,895 

Keterangan : Perlakuan tidak berbeda nyata terhadap parameter yang diamati (P>0,05) 

 

Konsumsi Pakan 

Pada penelitian ini hasil konsumsi 

pakan selama 35 hari adalah 2283-2431 

g/ekor hasil tersebut lebih kecil dibanding 

penelitian Kartasudjana dan Suprijatna 

(2010) yang menyatakan bahwa dalam 

jangka waktu 5 minggu konsumsi pakan 

mencapai 2.500 g dan pencapaian bobot 

badan 1.500 g. Tingginya nilai akhir 

konsumsi pakan masih belum 

meningkatkan bobot badan akhir ayam 

broiler. 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

penambahan perasan jeruk nipis tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

pakan ayam broiler karena kadar asam 

sitrat taraf 0,08% dan 0,15% dalam perasan 

jeruk nipis yang dikonsumsi masih terlalu 

kecil (P>0,05). Hal ini sesuai pendapat 

Atpattu dan Nelligaswatta (2005) 

menyatakan bahwa penambahan asam 

sitrat organik sampai level 2% tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

pakan ayam broiler. Berdasarkan data Tabel 

3, terlalu kecilnya kadar asam sitrat, diduga 

tidak mempengaruhi laju pakan dan 

menurunkan konsumsi pakan, sehingga 

idealnya peningkatan proporsi bahan aktif 

dalam jeruk nipis berupa asam sitrat dapat 

meningkatkan konsumsi pakan dengan 

diikuti peningkatan kecernaan nutrient, 

sehingga tidak cukup mempengaruhi 

konsumsi pakan broiler secara signifikan. 

Hasil penelitian Saputra (2014) menunjukan 

bahwa penambahan asam sitrat sampai 5 

kali lipat dari kami lakukan yaitu sebesar 

0,8% belum mempengaruhi konsumsi 

ransum. 

Pada jumlah konsumsi asam organik 

berupa asam sitrat yang kecil sebagaimana 

seharusnya kandungan energi metabolis 

yang tidak berbeda juga akan berdampak 

pada jumlah konsumsi pakan yang tidak 

berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Aisjah et al., (2007) menyatakan 

bahwa energi metabolis yang diberikan 

sama dalam ransum akan menghasilkan 

konsumsi pakan yang sama, dengan kata 

lain ransum mengandung protein yang 

sama sehingga hasil yang diberikan 

konsumsi protein pun juga sama. 
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Pertambahan Bobot Badan dan Konversi 

Pakan 

Pada penelitian ini hasil rata-rata 

pertambahan bobot badan adalah 33.47- 

45.72 g/ekor/hari hasil tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan hasil penelitian Aristo 

et al., (2015) sebesar 194,63 

gram/ekor/hari. Berdasarkan hasil analisis 

ragam penambahan perasan jeruk nipis 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan bobot badan ayam broiler 

karena kadar asam sitrat taraf 0,08% dan 

0,15% dalam perasan jeruk nipis yang 

dikonsumsi belum meningkatkan 

pertambahan bobot badan (P>0,05). Pada 

penelitian Mulyani et.,al (2016) 

penambahan asam sitrat hingga taraf 1,33% 

belum berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan bobot badan harian unggas 

pedaging dan baru mulai berpengaruh pada 

level 2% Rafacz et al (2005). Berdasarkan 

data Tabel 3, kadar asam sitrat yang terlalu 

kecil, diduga tidak mempengaruhi pH pada 

saluran pencernaan dan kecernaan pada 

protein meningkat sehingga pertambahan 

bobot badan dan konversi pakan menjadi 

non signifikan. Hal ini sesuai pendapat 

Natsir dan Sjofjan (2008) menyatakan 

bahwa penambahan asam sitrat dan asam 

laktat dalam ransum tidak memberikan 

pengaruh karena diduga telah terurai 

sebelum di usus, sehingga penurunan pH 

yang diharapkan untuk menekan 

perkembangan mikroba patogen belum 

terjadi secara optimal. 

Pada penelitian ini hasil konversi 

pakan didapat sebesar 2,00-2,55 hasil 

tersebut rendah. Hasil ini sesuai dengan 

pendapat Amrullah (2003) dengan rata-rata 

konversi pakan selama penelitian sebesar 

1,87. Berdasarkan hasil analisis ragam 

penambahan perasan jeruk nipis tidak 

berpengaruh nyata terhadap konversi 

pakan ayam broiler karena kadar asam 

sitrat taraf 0,08% dan 0,15% dalam perasan 

jeruk nipis yang dikonsumsi belum 

meningkatkan konversi pakan (P>0,05). 

Menurut pendapat Rafacz et al, (2005) 

menyatakan bahwa penambahan asam 

sitrat sebanyak 2-6% pada ransum ayam 

dapat meningkatkan pertambahan bobot 

badan, efisiensi ransum, atau konversi 

pakan. Berdasarkan data Tabel 3, kadar 

asam sitrat yang terlalu kecil, hal ini diduga 

tidak mempengaruhi pertumbuhan laju 

protein yang terus meningkat, infeksi 

bakteri sehingga mempengaruhi konversi 

pakan yang buruk. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Soebarinoto (1986) yang 

menyatakan bahwa infeksi bakteri non 

patogen dapat menurunkan konsumsi 

pakan dan mempengaruhi nilai konversi 

serta efisiensi pakan 

 
Income Feed Over Cost 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan rata-rata IOFC yaitu Rp 11.041- 

16.895. Hasil tersebut normal dibandingkan 

penelitian Anggitasari (2016) yang 

menyatakan bahwa kisaran rata-rata 

income over feed cost sebesar Rp.9.284- 

10.952. Rendahnya IOFC disebabkan bobot 

badan akhir yang kecil serta FCR yang tinggi 

sehingga mengakibatkan biaya pakan yang 

tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Rasyaf (2011) menyatakan bahwa semakin 

tinggi nilai IOFC akan semakin baik pula 

pemeliharaan yang dilakukan, karena 

tingginya IOFC berarti penerimaan yang 
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didapat dari hasil penjualan ayam juga 

semakin tinggi. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penambahan air 

perasan jeruk nipis hingga 1% dalam air 

minum belum mampu memperbaiki 

performans ayam broiler. 
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